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LAPORAN SOSIALISASI
JUKNIS BOP DAN BOS WIDYALAYA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KAB. KARANGASEM TAHUN 2024

A. PENDAHULUAN

Senin, 17 Pebruari 2025 Kementerian Agama Kab. Karangasem melalui Kepala
Subbagian Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem I Nyoman
Astawa, S.Pd Adakan Sosialisasi Juknis BOP dan BOS Tahun 2025. di Aula Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Karangasem. Dalam Acara ini tersebut dihadiri
Pengelola dan Kepala Widyalaya se-Kab. Karangasem, adapun latar belakang
diadakannya Sosialisasi Juknis ini untuk mengoptimalkan dan mengefektifkan
penggunaan dana bantuan operasional pendidikan, membantu sekolah dalam
mengelola dana BOS dan BOP, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan , serta untuk meningkatkan mutu pembelajaran di lembaga pendidikan,
iembaga keagamaan. Sesuai amanat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga Negara
yang berusia 7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Pada Pasal 34 ayat 2
menyebutkan Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjamin terselenggaranya
Wajib Belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya,
sedangkan dalam ayat 3 menyebutkan bahwa Wajib Belajar merupakan
tanggungjawab Negara yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. Konsekuensi dari amanat
undang-undang tersebut adalah pemerintah dan pemerintah daerah wajib
memberikan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pada tingkat dasar (SD
dan MI/JAWP, SMP/MWP dan MTs, serta SMA atau UWP) serta satuan pendidikan
lain yang sederajat. Kementerian agama yang juga menangani pendidikan
pasraman/widyalaya memiliki tanggungjawab untuk melaksanakan amanat
undang-undang tersebut. Salah satu indikator penuntasan Program Wajib Belajar
9 Tahun. Mulai tahun 2009, pemerintah telah melakukan perubahan tujuan,



pendekatan, dan orientasi, sehingga program BOP dan BOS yang signipikan,
program ini akan menjadi pilar untuk mewujudkan pendidikan yang terjangkau
untuk semua kalangan masyarakat pada pendidikan dasar. BOP (Bantuan
Oprasional Pendidikan ) dan BOS (Bantuan Operasional Sekolah) adalah Program
Pemerintah yang pada dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya
operasional non operasionalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana
program wajib belajar. Namun demikian, ada bebarapa jenis pembiayaan investasi
dan personalia yang diperbolehkan dibiayai dengan dana BOS. Secara detail pada
Juknis BOP dan BOS tahun 2025.

B. TUJUAN :

1. Secara umum Program BOP dan BOS bertujuan untuk meringankan beban
masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9-12
tahun yang bermutu.

2. Secara khusus Program BOP dan BOS bertujuan untuk :

a. Mengoptimalkan dan mengefektifkan penggunaan dana bantuan
operasional Pendidikan dan Bantuan Oprasional Sekolah;

b. Membantu sekolah dalam mengelola dana BOS dan BOP, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan ;

c. Meningkatkan mutu pembelajaran di lembaga pendidikan, lembaga
keagamaan.

C. DASAR HUKUM :

1. Peraturan Pemerintah No.55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan

Pendidikan Keagamaan.

PP Nomor 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendidikan

PP Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru

PP Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan

Gos W

Perpres Nomor 63 Tahun 2017 Tentang Penyaluran Bantuan Sosial secara non

tunai

<

Perpres Nomor 12 Tahun 2023 Tentang Kementerian Agama
7. PMA Nomor 56 Tahun 2014 Tentang Pendidikan Keagamaan Hindu



8. PMA Nomor 67 Tahun 2015 Tentang Bantuan Pemerintah Pada Kementerian
Agama

9. Peraturan Kemenkeu Nomor 168/PMK.05/2015 Tentang Mekanisme Pelaksanaan
Anggaran Bantuan Pemerintah

10.Kepdirjen Bimas Hindu Nomor 253 Tahun 2023 tentang Petunjuk Teknis
Pemberian Bantuan Pemerintah Bimas Hindu Tahun 2024

Dalam Kegiatan SOSIALISASI JUKNIS BOP DAN BOS TAHUN 2025 dilaksanakan
oleh Kepala Subbagian Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem

D. PESERTA/SASARAN
Jumlah Peserta Sosialisasi Juknis Bantuan Operasional Pendidikan (BOP) dan

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) berjumlah 26 orang dengan rincian sebagai

berikut Pengeiola masing-masing tk. Pratama, Adi, Madyama, Utama Widyalaya

dan Kepala Tk. Pratama, Adi, Madyama, dan Utama Widyalaya se-Kab.

Karangasem.

E. WAKTU DAN TEMPAT
Kegiatan SOSIALISASI JUKNIS BOP DAN BOS dilaksanakan Pada Senin, 17 Pebruari
2025 di Aula Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem.

F. PENUTUP
Adapun hasil kesimpuian yang didapatakan dari Sosialisasi Juknis BOS dan BOP
tahun 2025 adalah sebagai berikut:

A. Aktifitas Rencana Kegiatan

1 Penyusunan Panitia

2 Penyusunan Jadwal /Pembahasan Kegiatan

3 Penyebaran Undangan Kegiatan

4 Pelaksanaan Kegiatan 4 kegiatan dalam setahun.

B. Lembaga Pasraman tingkat Pratama, Adi, Madyama dan Utama Widyalaya siap
memenuhi persyaratan dan ketentuan sebagaimana yang dimaksud pada isi
sosialisasi tersebut dan apabila tidak bisa memenuhi ketentuan yang berlaku
siap untuk menerima sanksi sesuai undang-undang yang berlaku.



Dokumentasi Kegiatan
Sosialisasi Juknis BOP dan BOS Tahun 2025




Amlapura, 17 Pebruari 2025

Kepala Subbagian Tata Usaha

Kantor Kerflenterian Agama Kab.
Karangas

| Nyoman Astawa, S.Pd, M.Si
NIP.197409172009121001




DAFTAR HADIR PESERTA PEMBINAAN DAN PEMBAHASAN KEGIATAN TAHUN 2025
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM
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